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Abstrak

Investasi kecil atau Kredit Modal kerja Permanen, dan PMEP beru-sa. r"-J.‘
untuk menyalurkan medal bagi masyarakat yang ingin meningkatkan usa "H
Produktifnya. Akan tetapi, pada ken-,rat-aann-.ra masyarakat belum -'i
Menyerap program bantuan finansial ini karens berbagai hal, salah saturya s
mengenai budaya meraks terhadap PENEEUN3an uang. Untuk itu "
diadakan penelitian ¥ang berkaitan dengan Persepsi masyarakat terhad"
Uang, utang dan kredit. Dengan demikian, pemerintah dapat menindaklanjub

atau membuat mode| budaya Yang sesuai dengan kearifan lokal.

Penelitian ini di eks Kareside nan Besuki, dengan alasan daergh Sjtuhan,_
mengalami perkembangan ekonami ¥ang global, adapun Bondowoso dB:
lember menjadi PEMyangea ekonomi pedalaman di daerah Jawa Timur
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: utang, dan kredit berdasarkan cara pandang mereka.

#Madura, Jawa, vang, kredit, pembangunan

" pendahuluan

Pembangunan yang dilaksanakan di ndonesia dalam rangka membangun
masyarakat Indonesia, dan tujuannya adalah menyejahterakan masyarakat

| -engglatlcsan usaha, memoerkuat kualitas kelemabagaan, pendampingan,
an lain sebaginya. Selain itu, ada pembentukan kelembagaan finansial yang

v Setiap daerah memiliki karakteristik sendiri-sendiri, temasuk pandangan
erhar:rap uang, utang, dan kredit. Hal ini berkaitan dengan fenomena

Dalam perspektif yang lebih [luas, kehidupan kolektf manusia ini

terakomodasi dalam satu wilayah kebudayaan (culture area) tertentu atau
| _"‘n'il'lg dinamakan suku bangsa, Adanya keragaman budaya sebagai akibat dar|
*!Bndisi Eeografis dan ekologis yang berbeda-beda di wilayah Nusantara, hal ini

— s
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cmpengaruhrerhadapsurwvedan karakteriktik masyarakat. Kebudayaan yang 3
ditiasilkan manusia melalui proses kreatif sebenarnya merupakan blueprn 8
stau acuan pedoman bagi kehidupan masyarakat pemilik  kebudayaan -
versebul. Dengan demikian, kebudayaan sebagal konsep adalah juga alat untuk
menganalisis pemahaman kelakuan manusiadan ge.jﬁl.a-f_n]al:;: yvang ada dalam
masyarakat. nelalui alat konsepiual in dapat diperoleh pemahaman yang
womprehensit dan objektif mengenal manusia dan masyarakat. Masyarakat
cebagal pendukung kebudayaan menggunakan kebudayaan tersebul secars
celektif, yang mereka rasakan sebagal yang paling baik untuk mendorong
terwujud ir-.tr:rp:etasi-inmrpretaai yang penuh makna mergenai situasi dan
gejala-gejala yang mereka hadapi sebagal pedoman dalam bertingkah laku
melaluj pranata-pranata dan adat istadat yang berlaku. Tindakan-tipdakan
manusia tersebut dapat diartikan sebagal doTengan pemenuhan kebutuhan-
kebutubian untuk dapat hidup sebagal manusia maupun sebagai respons atas
rangsangan-rangsangan dari limgkungan hidupnya |suparlan, 1995}

Rarbagai program yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah untuk
mengentaskan kemiskinan melaiui program-program bantuan finansial belum
dapat diserap secarsa utuh, bahkan banyak program-program tersebut tidak
berjalan sesual dengan konsepnya. Fokus penelitian im adalah menggali dan
memaparkan cara pandang masyarakal Madura dan Jawa terutama di eks
Karesidenan Besuki terhadap uang, utang, dan kredit, Tujuannya memahami

cara pandangan dan memetakan pola perilaku e konami mercka.

permasalaban yangdihadap! aleh masyarakat adalan walaupun masyarakst
sudah memasuki era globali, 3kan tetap beium dapat menggunakan uang
sebapgal sarana ragionalisasi dalam parilaku ekonomi mereka Untuk it perlu

didalami konsepst masyara kat Madura dan lawa tentang uang, utang, dan kre dit

B. Konsepsi Orang Madura terhadap Uang, Utang, dan Hredit,

cpcara demograhis, oTang madura menduduki jumiah kedus terbanyak
setelah orang Jawa di wilayah eks Karesidenan aecuki. Mereka menjalankan
pola budaya yang sesual dengan konsep nilai dan moral mereka. Kanseps
kultural yang dibangun oleh masyarakat Madura herkaitan dengan ikatan
kekeluargaan yang kuat, rukurn, puyul, dan tolonp-menalong, cemuanya
memiliki makna sebuah kesatuan untuk hidup bersams. sebagai sebuah pola

ideal cara hidup semacam i minjadi acuan atau pedoman yang merekd
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.-1 baik dan benar. Bagaimana dengan konsep mereka tentang uang,
.g. dan kredit? Tidak terlepas dari konsep budaya tentang hidup bersama
fl berkaitan dengan budaya. Pada kesempatan ini akan dibahas tentang
,5-, dangan masyarakat Madura tentang uang, utang, dan kredit. Konsepsi
Hiiral yang dibangun oleh masyarakat Madura tidak terlepas dari faktor
'mﬁ serta tradisi yang sudah mengurat mengakar dalam kehidupan
reka. Bagi mereka uang adalah instrumen ekonomi, yag berkaian juga
an instrumen sosials

(=

==
g
’ 1]
"ﬂ:ebutuhan vang yang berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat :
: dura berkaitan dengan menengok arang sakit, menyumbang keluarga yang
nlnggai menyumbangan orang yang punya hajatan, memberi tip apabila
i ngurus administrasi di tingkat instansi pemerintah. Uang digunakan untuk
Hebutuhan hidup, berdsgang, membeli tanah, sapl, dan ternak lainnya bahkan
i ik modal pencalonan diri di pemerintahan seperti kepala desa,

T Penggunaan praktis uang sehari-hari lebih banyak ke arah yang berkaitan
'_J ngan sosial dibandingkan dengan hal yang berkaitan dengan produktivitas
: __'r lutama masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah bawah, Sumbangan
. _ﬂ'l. ansial bagi para tetangga atau saudara merupakan ekspres| budaya dari
¥ohiasaan sosial dalam kehidupan orang Madura. Sumbangan sosial ini secara
f uhhs merupakan rasa guyub, akan tetapi apabilla diamati sumbangan sosial
il anslai ini merupakan suatu tindakan yang bersifat timbal balik atau suty
ﬁtuk investasi antar warga. Sumbangan finansial yang diberikan seseorang
: _= da suatu saat akan dikemballkan oleh penerima, dengan jumlah yang sama
1ol lebih. Bagi masyarakat yang mengingkari cara timbal balik ini akan terjkena
s 55 sosial berupa bahan pergunjingan tetangga ke arah citra yang negatif.

.1.1- Utang dalam pandangan mayarakat Madura berkaitan dengan pengertian
ﬁﬂml juga sosial, terutama harga diri. Suatu pemberian bukan berarti
tinpa makna. Pengertian ini dalam sosiologi dikenal dengan timbal balik atau
IPI'DEItElS Hal ini masih sangat kental dalam budaya orang Madura terutama
= E!ﬂg masih hidup di daerah subsistem (pedesaan), pada saat seseorang
--; Ehgundang sesearang untuk menghadiri suatu kolernan (undangan pesta
a djgtan pernikahan, dan khitanan), maka yang diundang harus datang dan
Emhawa uang kofernan sesuai dengan undangan dan simbaol-simbol yang
Erekat dalam undangan tersebut (tanjokkan), berupa surat undanpan
EJ'IE diberi simbol rokok atau sabun dengan berbagai merek. Merek rokok
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Djisamsoe adalah simbol bagi seseorang yang dihorman dan secara ckonomis .
termasuk kelompok yang kaya di antara mereka yang diundang, merk MFiS
lain nilainya lebih rendah, dan sabun lebih rendah dari mlal rokek yvang rendah,
Kaum wanita akan membawsa bahan-bahan mentah untuk diberikan kepada
nyonya rumah yang mengundang, dan bapa-bapa akan datang pada saat g4
doa untuk selamatan, yang lazim diselenggarakan setelah mahgrib, atau aga,
sesuai dengan kehendak yang mempunyai hajat. Mereka datang membawa

sejumlah vang ataue dalamibentuk lain, misalnya sapi.

Pakna dar F-u:l'!l‘leFi-BTl tersebut adalah utang piutang, para Llrldangan 1

vang membawa uang akan dicatat olch para pengundang, @an suatu sagt e e

kelak para pepgundang harus mengembalikan sejumlah uang atau barang
lainnya dengan nilai yang sama sebagai utang, dan memberi lebihnyd, Jadi 3
dapat dikatakan para pengundang harus membayar kembali apa vang telsh i
diberikan oleh yang diundang pada saat mereka mengadakan pesta hajatan,
Apabila tidak sesuai dengan nilad yang diberikan, akan terjadi sangsi sosial,
bahkan apabila nilai pemberiannya sangat jauh dari nilai yang diberikan
dahulu, corok sebagai jalan ke luarnya

Dalam pemahaman utang-piutang, tradisi ini mulai tampak. Berbeda
denganfenomena penggunaan uang untuk amal atau melayat orang meninggal,
sakit, atau mermang periu ditolong (kekurangan), Sifat-sifat khusus yang
berkaitan dengan utang piutang yang menimbulkan carok menandakan orang
Madura yangberwatak keras. Sifat-sifat khusus ini berkaitan dengan perasaan
harga diri yang terhina, tidak menepati janji, pepatah Madura mengatakan
lekih baik berputih tulang daripada berputih mata, Apabila seseorang hanya
menampakkan putih matanya karena marah, seseorang tidak berani melihat
musuhnya, Oleh karena'itu, lebib baik mati daripada menanggung rasa malu
karena dihina (Touwen,1989;163). Sampal sekarang belum begitu banyak
vang meneliti kemungkinan masalah-masalah ekonomi sebagai penyebab
carok. Orang madura tidak akan menyebutnya sebagai, pembunuhan apabilz

vang membunuh dianggap menjaga kehormatan.

Tradisi di atas bertentangan dengan tradisi orang Madura yang
menganggap bahwa membayar utang itu sudah merupakan suatu kewajiban.
Konsep Madura terhadap utang, tampak pada uraian berikut.

Utang finansial dan utang budi, keduanya memiliki konsekuens masing-

masing. Modal budaya sosial masyarakat Madura yang berkaitan dengan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

indmika Fudava indonesia datam Puseran Posar Global 709

. Jnsi timbal balik adalah mabali dada (mengembalikan kebaikan), orang
3,._-fura harus mengembalikan kebaikan siapa saja yang pernah menolong,

k keluarga besarnya maupun pribadinya. Dengan demikian orang Madura
tarusaha untuk mengembalikan materi atau barang ysng pernah diberikan
B -.corang pada saat ia membutuhkan pertolongan.

Pemahaman kredit berkaitan dengan pembayaran. Kredit dapat berupa
ang atau barang yang harus dikembali secara berangsur. Pengembalian
B |_.1.'51:Fa|c terlepas dari bunga yang harus ditanggung oleh peminjam. Pada
%umnya orang Madura melakukan transaksi kredit, karena ada tujuan
s "g,-'rentu, meanginginkan barang baru seperti keperluan rumah tangga, wang
o tan untuk keperluan pembiayaan sekolah anak-anaknya, dan untuk modal
dagang. Kredit banyak dijalankan cleh masyarakat dengan strata ekonomi
ah dan pedagang kecil. Bagi pedagang kelangkaan modal menyebabkan
.:'5 enmng selalu terlibat dengan hutang piutang dalam bentuk kredit.

n_

& - Kredit yang berlangsung ada kredit formal yamg terprogram dari
'E'""_ B merlr‘ttah serta kredit informal atau tradisional yang berkembang di dalam
SEL: Erﬂh;lupan masyrakat. Padaumumnya, masyarakat kalangan bawah tidak dapat
'_ yerap kredit dari lembaga keuangan pemerintah maupun swasta dengan
: nga rendah (antara lain melalui kredit investasi kecil atau kredit Modal Kerja
- ;_.rl; unnanen] dengan anggapan bahwa meminjam di tempat lembaga finansial
h=n OEEEMI terlalu berbelit-belit, sulit untuk diakses dan Hdak dipahami. Berbeda
T 'ng:an kredit tradisional yang dianggap lebih luwes walaupun bunganya
.-rgat Hnggi.

" Ada pandangan dari masyarakat terutama yang sulit mengakses ekonomi

fani M T" par, bahwa para pemain kredit tradisional, sepertd rentenir, tengkulak, dan

= rasa gljon adalah orang yang telah membantu-kehidupan ekonominya, Mereka

gan mudah memberikan pinjaman kepada mereka tanpa persyaratan yang

P Pe 5‘" -Mereka tidak sadar adanya ikatan semacam patron-klien dan merugikan
puhan 8k !kklren (nasabah).

EJ'““

Masyarakat Madura masih mengangap bahwa vang diperlukan untuk
padur@ dhanuhi kebutuhan hidup sehari-hari, fenomena uang berhubungan dengan
et 1 kewd] mena sosial, budaya, politik, bahkan agama. Uang bukan hanya sekedar

imen ekonomi yang secara pragmatis untuk mencukupi kebutuhan hidup
!'._,_|Er15'1 ™Yi-hari.

sriaitan &
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. Pandangan Masyarakat Jawa tentang Uang, Utang, dan Kredj :j

Etnis Jawa merupakan salah satu etnis terbesar kebudayaan di Nusantar, §
konsepsi kultural yang terbentuk tidak jauh berbeda dengan etnis lainnya ¢;
Nusantara, yaitu rukun, guyup, toleransi, pasrah atau nrimo, ojo medit, dan #
AZOND Yo NEono mung ojo ngona. konsép ini menjadi Semacam acuan atay §

suatu pedoman yang mereka yakni kebenarannya,

Pada dasarnya pemahaman uang bagi erang lawa, tida¥jauh berbedg
dengan orang Madural Hanya, karena sebagsan besar masyarakat di perkotagn
adalah orang Jawa, maka @rang Jawa lebib banyak yang memahamiiyang
sebagai alat satuan hitung. Mereka sudah banyak mengeunakan fasilitss
madern dalam aktivitas ekonemi schari-harui. Hanya £3ja bagi masyarakat
Jawa yang masih berada di pedesaan, uang masih dimaknai sebagialat ‘;ukar- )
dan alat bayar. ;

Fenamena laku dan bonten foku (tidak laku) vang di pasaran tidak hanya
terkait dengan otoritas perbankan, tetapi juga terkait dengan otoritas sosial
budaya masyarakat. Bagaimana masyarakat memaknai uang, kata bonten loky 5
bwukan berart menafikan otoritas perbankan karena pecahan lain diterima, §
melainkan aktor sosial memasukkan otoritas sosial budaya yang dimilikinya 4
dalam melakukan transaksi. Dengan demikian, otoritas perbankan telah 1
ditumpangi oleh otoritas sosial budaya dalam menentukan keberlakuan uang

dalam masyarakat tertentu.

Pada saat memperhatikan sirkulasi vang di pasar-asar tradisional, kondisi 3
uang sudah banyak yang lecek (lusuh). SeseQrang pambeli menggenggam '
lembaran-lembaran uang kertasnya dengan erat, dalam lembaran tersebut 28
tercampur antara uafgyang masih layak digunakan dan sudah tidak tayak
digunakan karena fecek {lusuh], habinkbmenandakan bahwa sirkulasi uang di &
pasar tradisional sangat cepat dan sering. Seorang pedagang mengatakan

sehagal beriloat.

“sava tidak mungkin menolak pembayaran uang dari pembell walaupun
uangnya sudah jelek begmi Tapi uangnya s3ya simpan soalnya jarang ada
pembel| lain yang mau dengan vang pengembalian yang lecek begin,
Uang kertas antara Rp. 1.000,00. sampai Rp. 5.000,00. yang sering lecek,
kalau yang lainnya engga terlalu lecek, masih bagus ¥4 kadang-kadang
ada coretannya sih kaya nomer hp gitu. Biasanya dikumpulkan duly,
nanti kalau sudah banyak ditukarkan ke bank saja.”
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..:.2 pedagang uang yang sudah lecek tetap dapat dijadikan sebagai alat
akan tetapi bagi pembeli uang lecek dianggap tidak baik karena takut
B . pat diberlikan di tempat lain sebagai alat tukar. Persepsi terhadap

E-ralah segalanya dalam hidup ini, tetapi adakalanya arang juga berpendapat
" '-'- uang hanya sebagai sarana untuk mencapai tujuan, Ada Juga yang
s hjadi risih manakala seseorang ditanyal tentang kondisi keuangannya.
.:?:'.I'.EE-EI ini, uang Mempunyai magnet yang kuat dalam kehidupan masyarakat,
:iriena budaya konsumtif sudah sangat merasuki kehidupan masyarakat di

i ' Sebagian besar responden menjadi bingung apabila ditanyakan apa
& nakna uang bagi mereka. Pada saat ditanya kegunaan uang untuk apa, baru

& ¥:kaian, kadang-kadang untuk membangun rumah, dan untuk menyumbang

tkepada orang lain pada saat-saat tertentu. Setelah merasa akrab dengan

fan utang piutang. Seorang responden mengungkapkan perasaannya pada
& aat bulan-bulan tertentu terutama bulan besar (bulan ketika masyarakat Jawa
menganggap bulan baik untuk mengadakan selamatan pernikahan, sunatan).

Orang-orang punya sclamatan ya biasanya ngundang-ngundang,
{mengundang) untuk menghadiri pesta pernikahan atau sunatan
anaknya. Yo owake dewe sing diundang teko karo ngowo bowo toh.
Nek ora yo isin lah. Paling sedikit memberi uang ya..... sekitar duapuluh
ribu-lah, tapi ya lihat-lihat yang mengundangnya juga. Kalau tidak datang
nanti dikatakan tidak guyub dan tidak mau memperhatikan tetangga.
Padahal pendapatan dari berdagang ini tidak seberapa, tapi ya gimana
lagi, kalau sudah diundang ya harus mengeluarkan vang untuk bowa.
Gimana caranya supaya ada uvang, walaupun kita pinjaman dulu sama
orang lain, Pokoknya vya...... harus bowo. Apalagi kalau yang ngadakan
hajatan itu tetangga dekat, ya uangnya ya tenaganya. Tapi yaitulah hidup
bertetangga harus faham dengan kebiasaan dan biar guyub, nanti kalay
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kita punya hajatan juga tetangga akan datang dengan senang. Kalay
tidak begitu ya hidup di hutan saja yang tidak ada tetangganya, Gimang
caranya mendapatkan vang agar hubungan baik dengan tetangga tatag

+
terjalin,

-

selain itu ada juga beberapa résponden yang mengatakan bahwa jangj‘

dengan masysrakat kota.

sumbangan yang sering diberikan selain dalam cara pernikahan adala
melayat yang sakit, meninggal, melahirkan, acara sunatan, dan hajian. Faa:
umumnya bentuk sumbangan untuk keluarga yang berduka karena kematia
dalam bentuk barang bukan vang, seperti gula, mie, beras, Gula sekitar 33|:1._|
duza kilo, beras sekitas satu-dua kilo, mie ukuransedang dua bungkus. Ada ju
yang memberi dalam bentuk uang dengan nilai yang sama apabila dibelikan

orang-orang tidak terlalu menghitung finansial, karena sedang berduka, dan
tanpa diundang pun erang-orang dengan penuh kesadaran berdatangan untuk |
layat dan memberikan sumbangan, Sesecrang menyumbang kepada keluarga °%
vang ditinggal alel sanak keluarganya merupakan yang duka cita, atau simpati E
terhadap keluarga yang ditinggalkannya, nominal uangnya seadanya, tidak
ada target untuk itu, -

Di sisi lain, keluarga yang meninggal pun berusabhamenjadi masyarakat yang
baik. Pada umumnya tidak semata-mata menerima uang duka, tetapi berusaha
untuk menyediakan makanan terutama untuk yang melayat dan ikut mengantar
sampai makam. Setelah itu ada acara tahlilan dan pada han ke tujuh biasanyd
yang tahlil diberi bungkusan makanan untuk dibawa pulang. Selain tujuh hari
ada empat puluh hari, seratus hari, sampai seribu hari warga masyarakat yang
kehilangan salah satu keluarganya selalu mengadakan acara tahlil, kecuall orang-

orang tertentu yang memang tidak melaksanakan tradisi tahlilan.

Selamatan merupakan acara ritual yang diungkapkan dengan praktik

makan bersama (slamet) yang menegaskan komunalitas peserta dalam usaha
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. i;l_takana keberadaan yang damai (slamet) di dunia yang penuh bahaya
4a tingkat interaksi komunal yang lebih horizontal, hidup harus ditandal
n hubungan yang harmonis (rukun). Pada dasarnya hubungan ini disusun
. diadik dalam sebuah stuktur kewajiban timbal balik yang mengikat
;u satu sama lainnya. Penerimaan orang lain bersifat pragmatik, orang
.4]1 hutuhkan orang lain dalam hidup ini, oleh karena itu ia harus bekerja
s L;lda.n memenuhi harapan satugama lsinnya. Dengan menjaga hubungan
"'_,]. eratur, tiap orang memperbesar kesempatannya memperoleh hidup

&
i

fenang sambil tetap terpenuhl kebutuhan hidupnya {Mulder,1999:193).

Untuk tilik bayi, biasanya orang-orang membawa sumbangan dalam
uk makanan seperti pisang, bentuk uang, atau dalam bentuk barang
=perti sabun cuci, baju bayi, dan hal-hal yang berkaitan dengan keperluan
i, sumbangan ini sebagai rasa ikut bergembira atas kelahiran warga baru di

: terahnya. Tilik bayi dilakukan kepada tetangga dekat atau famili.

giperbeda dengan acara pesta pernikahan atau sunatan sebagian besar
-'.131-- mengatakan rata-rata memberikan bowo (bentuk uang) dengan
miah nominal minimal sekitar Rp 25.000,. sampal Rp. 30.000,. Jika seseorang
J¢ I'ES-E posisinga lebih tinggi baik secara ekonomi maupun sosial, maka ia akan
;- mber]kan lebih besar dari rata-rata masyarakat lainnya. Hal ini berkaitan
1_- an gengsi sosial. Apabila fa memberi uang bowo kurang dari rata-rata
.q__ ia akan menjadi bahan gunjingan, wong sugih sing medit {sing sugih
'- medit). Di sisi lain, ada juga orang kaya yang memang sengaja member]
.; labih agar dihargai oleh masyarakat, terutamna darl masyarakat golongan
'_ngmi yvang lebih rendah darinya. Dalam hal ini ia menunjukkan posisi
5:-!'1’""1"3 sebagai orang kaya yang harus dihargai oleh masyarakatnya. Jadi,
'p'at dikatakan bahwa uang bagi masyarakat pedesaan tidak hanya digunakan
'."]_ k kepentingan ekonomi semata-mata, tetapi juga untuk tujuan sosial, yaitu
El_-lrlakan sebapal instrumen ekonomi sekaligus sebagai simbol statu sosial.

r Bagaimana dengan orang yang diketegorikan tidak mampu, apabila
-'Eﬂﬂhadapi masalah undangan dari tetangga atau saudara. Secara finansial
& tidak mampu untuk memberikan sumbangan dengan batas rata-rata, maka
ﬁEEanra yang digunakan untuk membantu mengerjakan pekerjaan yang
i3pat dilakukan pada saat pesta hajatan. Misalnya istrinya membantu di bagian
,|Elkang dalam bentuk rewang | membantu memasak dan mencuci yang

l3tor), sementara suaminya juga menyumbangkan tenaga cara membereskan
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rumah, halaman rumah, dan mengantarkan undangan. Dengan ESI?”‘ﬁl'fui-iu'l; :
mereka tetap menjadi bagian dan masyarakat sekitarnya. Pada Umumnyg ! ;
mereka juga tetap memberikan sumbangan kepada orang yang mempuny,
hajatan hanya nominalnya kecil, di bawah rata-rata. FEnEEUN3an uang yang |
berkaitan dengan kehidupan yang rukan.merupakan instrumen sosial budays

yang tidak terlepas dari norma-norma sosial,

Uang juga masih dalam pengertian special money, karena pengertian
uang sebagal Instrumen ekanami tidak terlepas dari tindakan ekonomi yang
berkaitan defgan kehidupan sosial masyarakat, Pengeluaran uang bykah
semata-mata bagi kebutuhan sandang, pangan, dan papan, tapl jugas untuk
kebutuhan sosial seperti sumbangan yang berkaitan dengan selamata
hajatan pernikahan atau khitanan, tilik hayi, dan sumbangan bagi keluarga
orang yang meninggal. Pemahaman orang lawa tentang utang tidak jauh
berbeda dengan arang Madura, ada utang dalam hentuk finansial ada ],JE;
utang dalam bentuk utang budi. Konsep utang budi ini masih membentuk
budays primodial bagi sebagian besar masyarakat Jawa. Utang juga dimaknai ¢
sebagai tesuatu yang harus dikembalikan, selain prinsip fimbal balik juga.-

dilandasi oleh ajaran agama dan moral.

Perbedaannya dengan dengan orang Madura, sumbangan yang diterima
seseorang akan dikembalikan oleh penerima sumbangan pada saat tertentu.
Hanya saja jumiah yang dikembalikan tidak dituntut harus sama persis
dengan uang yang diterima, tetapi berdasarkan kesadaran si penerima. Besar
pengembalian diupayakan sama, apabila status sosial ekonominya jauh lebih
baik maka i3.akan memhberilebih besar Gunjingan mengenal besaran Uang
yang tidak seswai akan terjadi, ‘dan konsep wong medit kepada orang yang

tidak mengembalikan uang dalam jumiah yang sama di masya rakat.

Bagi masyarakat lawa yang sudah di perkotaan kredit dapat dipahami
sesuai dengan pandangan pemerintah. Akan tetapi bagi masyarakat yang tinggal
di pedesaan kredit formal belum dimanfaatkan secara optimal dengan alasan
kereotan atau ribet mengurus syarat pinjam meminjam dilembaga finansial atau
bank pemerintah, Mereka lebih banyak menggunakan perkreditan tradional,
yaitu pinjam ke rentenir, tengkulak, atau mengijonkan produksi pertaniannya.

Dengan dermikian pemahaman mengenai uang, utang, dan kredit dalam
masyarakat terkonstruksi melalui prosesyang panjang, faktor internal dan pkstarnal

serta objektivitas sangat memengaruhi pola perilaku ekanomi masyarakat.
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' 'Ah memahami uang sebagai alat ukur dalam aktivitas ekonomi,
ﬁagﬁrgkauawa dan madura mengangap bahwa uang sebagal instrumen
jomi, tetapi dalam pragmatisnya, instrumen ekonomi.ini tidak terlepas

ar instrumen budaya yang mengakibatkan mereka tidak dapat memilah
Jﬂ a pengeluaran yang betul- betul untuk memenuhi (tujuan) ekonominya,
gna yang berkaitan dengan sosial budaya. Dengan demikian, mereka sermg
}ighak pada kelangkaan keuangan yang akibatnya adalah meminjam kepada
'|||L: modal yang pada dasarnya berprofesi sebagal rentenir. Dari sini
e 'apat pandangan berbeda antara masyarakat yang sudah memahami uang

= “ar alau ukur dan masyarakat yang tidak memahami uvang sebagal alat

rr-,:Femerintah memandang rentenir merugikan nasabah karena bunga yang

gpkan tinggl, sementara nasabah mengangap rentenir adalah penolong
{a saat diperlukan.

Untuk itu perlu dipahamal budaya Jawa dan Madura yang berkaitan
an specigl money, agar dapat ditemukan jalan keluarnya, dan bersinergi
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Abstrak

Bissu adalah pendeta pada masyarakat Bugis termasuk tingkatan
religiusitas kedua atau fpokuasel ‘diber] hak kuasa'. la adalah tomanurung
‘orang suci yang diturunkan dari Jangit oleh Dewata® dalam keadaan
transvestitiesme [meta jender yang terkodratkan). la berperan sebagai
penghubung antara manusia dengan Dewata serta sebagai representasi insan
kamil. Bissu merdpakan simbol kesucian transendental dan spritual. Kesucian
dan kesakralan ini harus dimiliki olelh searang bissu. Sebagai simbal kesucian
transendental, karena diturunkan Dewata ScuweaE. Oleh karena 1tu, identitas
kelaminnya tak bisa diidentifikasi secara jelas. Hal itu berimplikasi pada
transvestities dan simbal kesucian Dewata. Simbol kesucian spiritual terlibat
pada: [1) tugas dan fungsinya sebapai penghubung dunia Dewata dengan dunia
manusia; {2} komitmen terhadap pembaiatan Bissu dalam upacara irebba; (3}
sebagai konsckuensi dari sabda suchyang telah diterima dari Tu hannva. Semua

simbal kesucian dilambangkan dalam transvestiiesme.

Kata kunci:

hissu, religius, kesucian, transvestitiesme
=

— ™
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l..[lendahuluan

Bissu sebagai pendeta Bugis pra-lslam menarik untuk dikaji. Belum
ﬁ?ﬂk kajian yang menyoroti bissu sebagai pemuka agama. lronis memang,

—

& -ria yang biasanya didudukkan pada posisi inferior karena dianggap memiliki

‘ja yang sebagian besar bertempat di segeri, sebuah kecamatan di kabupaten

]

s fpangkep, pesisir barat propinsi Sulawesi Selatan. Meski telah hampir punah, tak

ksi metafisika terhadap bissu dan tranvestitiesnya akan dilihat.

Refleksi metafisis terhadap bissu bertolak dari kenyataan yang tersedia
vakni bahwa bissu adalah pendeta Bugis pra Islam yang divakini berasal dari
a_ﬂgit dan di simbolkan dalam wujud trasvestities. Oleh karena itu, prinsip
Eoertama yang ada dalam bissu adalah kesucian dengan transvestitiesnya
Iéhagal simbelnya. Prinsip pertama inilah yang akan dijadikan pijakan
untuk memberi refleksi terhadap keberadaan bissu. Oleh karena itu, bissu
ditempatkan sebagai objek materi, sedangkan refleksi metafisis berdasarkan
%eari sebab Aristoteles dite mpatkan sebagai objek farmal.

_ Metafizika merupakan penelitian terhadap prinsip-prinsip pertama Ini.
tFrinsip-prinsip pertama tidaklah mengacu pada apapun dibalik dirinya bagi
ipembuktiannya. Sebaliknya digunakan sebagai titik tolak mendasar bagi
penyelidikan atau deduksi selanjutnya (Sontag, 1970:45; Siswanto 2003:74).

il

Dalam bidang metafisika, perhatian Aristoteles terpolarisasi kepada
tuz persoalan pokok, yakni pada konsep materi dan bentuk (disarikan dari
tdel, 1982; Siswanto, 1995:34-39; Siswanta, 1998:10: Harjosatoto, 1996:6-
7). Selain berkaitan dengan konsep materi dan bentuk, juga berkaitan
Zengan konsep potensi dan aktus. Bagi Aristoteles, potensialitas diartikan
s=bagai apa yang belum terealisasi tetapl memiliki kapasitas untuk menjadi
3danya hal sesuatu. Aktualitas adalah sesuatu hal sempurna yang mungkin
cicapal, terlepas apakah itu sudah atau belum aktual. Aktualitas sesuatu
1al dianggapnya sebagai tingkat perkembangan yang pernah atau terealisir,
Lonsep ini selanjutnya berkaitan dengan teori sebab yakni: sebab material,

zbab formal, sebab efisien, dan sebab final.
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Sehab material adalah seswatu yang dari situ sesuatu terbuat, Sepgp 3
formal adalah bentuk atau struktur yang diberikan kepada materi. Sehap
efisien adalah sarana yang dengan itu kejadian dihasilkan. Sebab final adaisy 2
tujuan atau maksud (Sontag, 2002 :88-89). Dua sebab yang pertama (materiz| 3
dan formal) dapat diidentikkan dengan potensi dan aktus, sementara dy;
cebab yang lain (efisien dan final) dapat disebutsebagal prinsip perubahan
yvang memungkinkan sesuatu dapat menjadi aktual (Siswanto, 1998:14),

B. Historitas Bissu

cecara etimilogis, bissu berasal dari kata bessi yang berati bersih ataﬂ
rmobessioE yang berarti orang bersile Sebapai orang bersih atau such bissy
memiliki predikat sebagai pendeta agama Bugis kuno pra Istam. Ketua para
bissu diberi gelar Puang Matoa dan mempunyai figur feminin dengan wajah &
yang licin. Bissu adalah lelaki yang keadaan fisiknya abnormal dan telah ada di
tanah Bugis sejak ratusan tahun yang lalu {Aziz, 2005; Aulia, 2002).

tMemotret keberadaan bissu sebagai pendeta agama bugis kuna pra Islam
tentu Hdak dapat dilepaskan darisislem kepercaysan masyarakat Bugis tentang
konsep tomanurung. Kensep ink berhubungan dengan manusia pertama yang /¢
turun dari langit, yaitu Batara Gury, 5ebagaimana disebutkan dalam La Galige H
bahwa setelah Batara Guru diturunkan dari langit ke bumi untuk mengisi :
kekosongan, diturunkan pula bissu yang bernama Wasawammegga (Lae Lae)
dan rombongannya di Letenrivwa, lereng gunung Latmejong (Salim, 2004). .

dentifikasi jenis kelamin bissu pertama yang diturunkan dari dunia langit
bersama Batara Guru tidaklah dijelaskan, apakah ia berjenis kelamin laki-laki atau
perempuan. Sejakawal mereka sudah disebut sebagai bissu, yakni bukan laki-laki
atau perempuan. Bissu pertama ini bertugas cebagai pendamping dan penasihat
Batara Guru: menaruh tangrang! {tanda) dan segala aturar=aturan yang akan
menjadi narma maupun nilal bag kehidupan manusia nantinya; serta memberi
pengajaran tentang alam semesta kepada Batara Guru, Setelah men aruh fangrang
dan menjelaskan bagaimana tangrong diaplikasikan, bissu pertama naik kembali
ke tempat asalnya yaknt dunia langit, Proses naiknya bissu ke botting langit
arang Bugis sebapga tradisi ma’lajang. Oleh karena itu, bissu

dikenal dalam tradisi
r dalam kehidupan manusia melalul

tidak meninggal, melainkan akan selalu hiadi
manusia biasa yang telah dilantik menjadi bissu (Syahrir, 1991:83)

' fangrang ini terakumulas) dalam sim
reamiadi adat serta tradisis orang Bupgis

pul-simpul kebudayaan yang nantinya
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;:_, Meskipun bissu merupakan takdir dari Tuhan, akan tetapi menjadi bissu
nlah perkara yang mudah dan tak dapat diputuskan secara sembarangan.
g'rgng waria baru dikategorikan layak menjadi bissu sepenubnya be rdasarkan
*lalan Puang Matoa. Namun sebelum benar-benar diterima sebagal bissu,
harus menjalani prosesi irebba (dibaringkan) yang dilakukan di loteng bagian
han rumah Argjang. Waria yang akan dilantik menjadi bissu diwajibkan
i—puaﬁ.a <alama sepekan hingga 40 hari. Setelah itu, bernazar, dikafani, dan
aringkan selama hari yang dinazarkan. Di atasnya digantung sebuah guci
i5i air. Selama disemayamkan sesual nazarnya, calon bissu dianggap dan,
'::eda kukan separti orang mati. Pada hari yang dinazarkan, gucl pecah hingga
;_:p,ra menyirami calon bissu yang sedang irebba. Setelah melewati upacara
ral itu, seorang waria resmi menjadi bissu. Sejak itu, seorang bissu fampil
'g;;un (malebbi) dan senantiasa berlaku sopan {Lidya, 2005).
- Fungsi bissu dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai penghubung
:_ema manusia dengan dewa melalui upacara ritual tradisional, seperti upacara
milan, kelahiran, perkawinan, kematian, pelepasan nazar, persembahan,
biak bala, dan memulai musim panen (Salim, 2004). Hal ini dimungkinkan
arena bissu menguasai basa Torlongl atau bahasa langit yang hanya dimengerti
ama bissu dan para dewa. Lewat bahasa itu, bissu membacakan mantra dan
2 dalam pelbagai ritual keagamaan (Widyasmoro, 2005:175).

t: palam kehidupan sehari-hari, peran bissu begitu penting, bahkan hampir
encakup hampir semua sendi kehidupan masyarakat Bugis massa silam. Mereka
figabdi dan pejaga tempat penyimpanan benda-benda pusaka atau arrgjang.’
'E_'relta berpartisipasi dalam upacara untuk benda pusaka itu. Kedudukan
bissu juga erat dengan istana, karena mereka konon adalah penasihat sekaligus
Ei_"ldidlk putra-putra raja. Sebagal praktisi spiritual, masyarakat sering bertanya
pada bissu tentang hari-hari baik untuk hajatan. Saat upacara berlangsung,
pissu berperan menyampaikan ucapan syukur dari si empunya hajat kepada
‘?{E_Wa—dcwa tertentu lewat dialog yang dilakukannya. Acara besar tahunan masa
lam yang melibatkan bissu adalah mappalili. Upacara ini melibatkan 40 bissu,
eluruh masyarakat aktf bahkan turut membiayai seluruh kegiatan. Masyarakat

. bahwa tanpa mappalili maka panen mereka akan gagal. Selain itu, bissu juga

* Argjang itu rumah penyembahan berisi peralatan upacara milik kerajaan, Di
Halam bangunan itu ada ruangana khusus yang dipazal intuk berdoa para bissu untuk
semaohon petunjuk dewa
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— olakukan penobatan pemimpin bahkan raja. Hal ini kemudian menimbulkan
snggapan bahwa kedudukan hissu lebih tinggl dari pemimpin setempat, kareng

—dak akan ada pemimpin jika tidak ada bissu (Widyasmoro, 2005:175-176).

setelah agama lIsiam masuk, fungsi dan peran bissu mengalam;
wvemunduran. Hal ini disebabkan karena adanya anggapan babwa tracisi dan
kepercayaan itu merupakan syirk yang harus ditumpas. Puncak “kesengsaraan
fissu’ terjadi pada E.a;-]tpvr-:nurrlpasa;nﬂh:h DI/ Tl yang dimmotori Kahar Muzakkar,
rAereka membakar ratusan perlengkapan bissu dan memaksa mereka untuk

wembali pada fitrohnya sebagai laki-laki (Syahrir, 1991).

Kondisi bissu dari hari kesharl comakinmembiirak, Dari segi jumiah, bissu

dikatakan mendekati kepunahan. Yang bertahan hanyalah bissu yang ada :

4i kabupaten Pangkep. Feran hissy semakin berkurang, Hal ini disebabkan
cerena Upagsra adat semakinijarane dilaksanakan, kecuali upacara ritual
“palili” yang dilaksanakan sekali setahun sebagai tanda dimulainya bertanam
~adi, Saat ini, bissu dapat disaksikan pada acara pementasan tari-tarian yang

sudah dijadikan sebagal objek pariwisals. Tari-tarian itu disebut maagiri'?

C. Bissudan Filsafat Tellu: Realitas Tuhan dan Realitas Manusia

Dalam masyarakat Bugis, dikenal adanya filsafat tellu [filsafat Tiga). Filsafat
ini memegang peranan penting dalam memahami segala fenomena ynag ada.
Asumsidasar darikansep filsafat tellu ini agalah bahwa asal mula segala sesuatu
“wang ada” terdiri dar tiga hal, Halini terlihat misalnya pada konsep filsafat
tiga lapisan dunia, tiga macam perkawinan, tiga macam pr psesi perkawinan,
tiga sistem kemasyarakatan, BEga tingkatan padi, tga syair lagu-lagu bissu,
tiga macam bentuk rumah yang masing-masing rumah terdiri dari tiga bagian
dengan makna simboliknyamasing-masing, Hga macam perilaku manusia dsh.
Filsafat tiga ni juga merupakan konsep yang berperan penting hagi komunitas

ficeu dalam memahami segala fenomena yang ada {Syahrir, 1991)

1. Realitas Tuhan (Dewa ta)
Jauh sebelum agama-agama luar menyentuh kebudayaan Bugis-Makassar,

telah terdapat suatu kepercayadn yang disebut atteriolong” (mengikutl tata

' paggin’ (menusuk]) ~dalah tari spiritual kaum bissu yang sudah berusia ratusan
rahun. Maggiri’ merupakarn rangkaian dar prosesi upacara dalam tradis Rupis kuno
untuk berhubungan dengan para dewa Tarian ini bersifat sakral

T THE L S N T a8 kE'L‘HE"I.'Lﬂ's"?:'-i-‘-'“ |arr1.:| {'EPE”'-I FIEIITIUI-AHH' da”‘ upac:'.ra

b ey L o, AR T RS e v IR af [yeges . |
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, leluhur). Sistem kepercayaan ini adalah kepercayaan terhadap dewa-
"I'...,.-a. Realitas ketuhanan dewsa ini berpegang pada prinsip filsafat tellu yang
diri atas: kuasa (yang berkuasa), ripokuasoi (diberi hak kuasa), dan ikuasai
dikuasal). Kuvaso adalah Dewata SeuwsE; ripokuasai adalah para Dewa dan
issu, tetapi tingkatan bissu sedikit lebih rendah dari dewa; sedangkan ikuasai
'.-'f" manusia (Aviato, 2002:45).

Kata Dewata menunjuk kepada realitas satu, yakni Tuhan Yang Maha Esa,
aedangkan kata Dewa adalah “pembantu-pembantu”™ Dewata. Realitas Dewata
dak dapat terjangkau oleh kata-kata dan rasianalitas manusia, realitas inihanya
;pat diyakini melalui keberadaan-Nya. Dengan kata lain realitas Dewata adalah
"_a[itas. absolut. Femujaan manusia terhadap Dewata Seuwak haruslah melalui

nerantara dewa-dewa yang melibatkan peran besar para bissu.

Kepercayaan penuh masyarakat bugis terhadap konsep filsgfot tellu ini
ihat jelas dari prosesi upacara ritual yang terdiri dari tiga bagian, Tiap-tiap
agian berhubungan dengan pemberian sesaji yang akan dipersembahkan
kepada tiga dewa tersebut. Upacara ritual moppoenre (persembahan ke atas)
‘tujukan kepada dewa langit; ritual mattogns (menjamu} ditujukan untuk
wa bumi; dan ritual masserong dirujukan F:épada dewa air (Pelras, 2002).

ual upacara ini haruslah dipimpin oleh seorang bissu.

Yang menarik adalah apabila upacara ritual ini dihubungkan dengan
struksl bangunan rumah panggung masyarakat Bugls sebagaimana
ng digambarkan oleh Mattuladza (1987:271-272), maka terlihat dengan
glas adanya kesinambungan simbelik yang terdapat diantara keduanya.
gambarkan cleh Mattulada bahwa rumah adat Bugis terdirl atas tiga bagian:
rakkeang adalah rumah di bawah atap yang dipakai untuk menyimpan
padi; (b) ale-bola adalah ruang.dimana orang tinggal untuk menerima tamu;
-.c} awaosao adalah bagian dibawah lantai panggung yvang dipakal untuk

ot Mmenyimpan alat-alat pertanian, untuk kandang ayam, kambing dsb.

L

;_n‘.: Eksistensi dewa yang tiga bukan merupakan suatu bentuk penyekutuan
-'T%tha'iap Dewata. Kedudukan mereka hanya sebagai penvambung kepada
:-'.L Dewata. Oleh karena itu, hakikat konsep ketuhanan para Bissu adalah percaya

._' realitas mutlak, Dewata sebagai Tuhan Yang Maha Esa.
I..r 1I..

Lo SR

- bersaji kepada roh nenck moyang. Pada dasarnya, kepercayaan attoriolong berlandaskan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, vaitu kepercayaan kepada Dewata Seuwae.
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2. Realitas Manusia

Berdasarkan filsafat telfu, Dewata menciptakan manusia dalym tiga

bentuk perilaku identitas jender. Ketiga identitas tersebut Lrarne “ﬂkf-iakj], :
makkunrai (perempuan), dan calabai (waria). Identitas colaba) di bagi e
dalam dua, vakni colobai tungke’ng lino ataw transvestities dan Pacafabg
Catabai tungke'na lini inilah vang telah berhal menyandang dan MENamalkan
dirinya bissu. Namun tidak menutup kemungkinan jenis cabiaoilain dapat
menjadi bissu bila di antara mereka ada yang tiba-tiba mendapar bérkah dari
dewata untuk menjadi'biscy melalui sabdanya Adapun Jenisg Calabai kedy;
vaitu pacalobaibiasa disehut sebapai waria bigsa (Halilintar, 2003:4),

D. Bissu: Perspekitif Metafisika

Refleksi tentang. keberadaan bissu merupakan penyelidikan tentang
arti dan hakikat yang berkenaan dengan persealan bissw, Menirut Sontag
(1984:21), teori Yang dibangun filsuf hendaknya didasarkan atas pengalaman
vang ada sekalipus refleksi atas Pengalaman itu. Oleh karena itu, pemaknaan
bissudalam uraian r'niridakter!epas.daritlimensiﬁlcnmﬁs Yang membangunnya,

Sebagaimana disebutkan bahwa refleksi metafisis ini berangkat dari
kenyataan vang telah tersedia sebagai data, yaitu bissy sebagai pendeta
“waria” bugis kune pra Islam, Refleksi ini bertujuan untuk menangkap struktur
dan orientasi paling umum dan mutlak Yang terdapat dalam bissu. Hal ini
dilakukan dengan MeEngEUnakan teor] sebab Aristoteles.

Dalam hal ini, kansep tormaturung dipandang sebagai sebab materi dari
bissu. Dalam Lo Galige disebutkan bahwa bicsy pertama Lae Lae diturunkan
dari langit {monurung) Gntuk mendampingi Repemimpinan Batara Guru di
muka bumi. Konsep inilah yang dikenal dengan temanurung (yvang turun dari
langit) yang pada akhirnya misi ini kemudian dipercayakan oleh Sawerigading
[cucu Batara Gy rul untuk menurunkan pewaris raja-raja Bugis-Makassar

Karena itu, adanya manusia menjadi sebab adanya bissu

Tepat ketika matahari bersermayam di tengah-tengah langit, bayang-
bayvang tak condong ke barat maupun timur, maka diulurlah turun Pug ng
ri Ale-Ale yang tinggal dj lereng gunung Latimojong...” (La Galigo yang
dikutip dari Mattulada, 1985:396).

Dengan mengerang mienahan nafas, tiba-tiba mengpeleparlah

searang bay disambut aleh dukun, ditimang oleh para da'p'ang-du-,rang.
dan ditadah oleh Puang Matoa Maka lahirlah Batara Lattu. Segala

f

3

-— e
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Fedengl-:apan para bissu {orang-orang banci yang merawat alat-alat
. kerajaan) dibunyikaniah...” (La Galigo yang dikutip dari Mattulada,
1985:397).

' spbagal tomanurung, bissu dihargai oleh masyarakat Bugis karena
Imil'll"-i banyak kelebihan dan pengetahuan, menguasal seluk beluk adat-
iadat (attoriolong), dan silsilah keluarga (Aziz, 2005). Bissu berperan
Eagai pendamping dan pelengkap kedatangan tokoh dari langit. Mereka
ﬁercaw secara turun-temurun sebagai wakil manusia dan dewa. Mereka
= ,-. tiah perpanjangan tangan dewa {(Aulia, 2002). Oleh karena itu, semua acara *
. :ual haruslah dipimpin oleh bissu. Dalam realitas tingkat ketuhanan, hissu
_ __' endudukl pasisi ipakuasai, yakni bertindak sebagai wakil Tuhan,

Bissu bersifat sakral dan sucl. Kesucian dan sakralitas menjadi syarat
Sutlak yang harus dimiliki bissu. Kesucian ini harus melekat sepanjang masa.
mbol pembaiatan bissu yang dilaksanakan layaknya crang mati merupakan

mbol untuk manghilangkan sifatsifat jelek dan hawa nafsu yang senantiasa
:'engganggu. Komitmen pembaitan ini harus dipegang utuh, sebab apabila
dilanggar, maka akibatnya akan fatal. Karena itu, kesucian bagi bissu sebagai

or agnurung bersifat permanan,

' sebapaimana disebutkan oleh Jeihan (1982:8), bahwa dalam kepercayaan
Suttoriolong, dikenal adanya ajaran tentang kemanusiaan. Kemanusiaan itu
alah berdasarkan ukuran akal budi dan nafsu yang baik (nfnnowa-deceng).

“Mammule odo’ ripo ade’ Naiyya Ade'e rigsengltau; fturung riling
rigseng rupa tou’.

Artinya:

Bermula dari firman (ada),itulah yang diadatkan (ade’). Ade®itulah yang
disebut manusia, Turun ke bumi maka menjadilah rupa kemanusiaan
soutuhnya [insan kamil),

*  Bermula dari firman Dewata SeuwaE, lalu firman ini terformulasi
menjadi aftorfelong{adat istadat leluhur) yang kemudian turun kedunia
:.,ht“k mermbentuk manusia sempurna atau tturung rilina rigseng rupa bauw,
: l'ilah terakhir ini bisa dipadankan dengan manurung (turun) yang acuannya
i . ‘engarah pada tomanurung.

Kerangka konseptual di atas memberikan beberapa kesimpulan bahwa
proses keberadaan bissu pertama di muka bumi Ini tidaklah melalui proses
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periciptaan layaknya manusia biasa yang melewati beberapa fase pehﬁﬂtaa. .
tetapi bissu pertama diturunkan langsung tanpa perantara oleh DEWaga- o
Adapun keberadaan bissu-bissu setelahnya, hadir melelui prosec kf|ﬂhlran
akan tetapi keberadaannnya sebagai bissu ditentukan lewat sabda Typg,
yang ditlhamkan padanya. Meski demikign, ia tetap dianggap sebag
tomanurung yvang keberadaannya didasari oleh adanyasabda Dewataﬂuha
Sebagaimana disebutkan padabab sebelumnya bahwa untuk'menjadi gg-.;,ran';
bissu, diperlukan adanya beberapa proses yang disebut mabissy (pmm;.
mensucikan diri]. Sebelum prosesi inj berlangsung, calon bisstharge tteﬂehil:'
dahulu mendapat panggilan jiwa berupx sabda dari Dewata bajk r‘nelaiu-]' i
bisikan maupun mimpi Panggilan Jiwa ini merupakan bukti babws ia Elda]ah.
tomanurung. Lewat jinilah hidupnye kemudian tertakdir menjadi SEOrang :

bissu, orang yang suci lagi bersih {Syahrir, 1991).

Adapun sebab bentuk dari bissu adatah wujudnys yang transvestities, Bissy
merupakan transvestities vakni struktur kepribadian manusia Y4ng merupakan
bawaan lahir. Berdasarkan hakikat manusia menurut masyarakat Bugis, sistem 3
jender terdiri atas tiga baglan, yaitu (1) pria; (2) wanita: {3} bukarn laki-laki dan
perempuan yang meliputi; bissu (tungkerie fino) dan colobai (waria). Di antara
ketiga identitas jender ini, bissulah yang menduduki posisi paling tinggi karena
termasuk realitas inokuasaildiberi kuasa) dalam filsafat tellu.

sebagai ipakuasai, wajar apabila kesucian seorang bicsu disimbolkan
lewat transvestitiesme. Hal ini tentu saja memberi pemaknaan bahwa meta-

gender bissu  bersifat transcendental  spirftual.  Dikatakan  transendental

karena transvestitiesme adalah  takdis dari Dewata Seuwae, sebagaimana
ketidakmampuan manusia untuk mengidentifikasi jenis kelamin Dewata. Dengan
bahasa yang lehih muda, ‘dapat dikatakan bahwa simbo! yanwestities bissu

merupakan simbol dari identitas Dewata, bukan laki-laki dan bukan perempuan,

Masyarakat Bugis kuno sangat meyakini bahwa bissu adalah sosok suci yang

turun dari langi (tomenurung) untuk menjaga sistem Kepercayaan ottoriolong.

>ebagai tomanurung, sistem kejenderannya sulit untuk dildentifikasi secara jelas, A ;
apakah pria ataukah wanits, Yang jelas, bahwa secorang bissu bukaniah colabai |' ;
(waria) biasa, karena ketidakjelasan sistem jender sudah merupakan takdir Shry 3

dari sang Dewsta. Ketidakjelasan ini tentu saja berhubungan dengan tungsinya

sebagai sosok suc Yang diyakini sebagai perantara antara manusia dengan Dawa

ataupun Dewata Sebapai sosok suci ja tidak diperkenankan untuk melakukan

hubungan seksual melahirkan, menikah, menstruasi, dan hal-hal lain wang
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herhubungan dengan hawa nafsu hewani. Bissu tidak diberi predikat calabal
: riall sebagaimana waria yang lain, namun tetap berpredikat bissu (colabai
Jngﬁ-ghn finafwaria dari atas langit). Identitas Ini merupakan pemberian Tuhan,
3 :uk:an rekayasa atau sesuatu yang diproses secara soslal-struktural dan psikologis.

i Sebab Efisien dari Bissu adalah melalui proses transendental yakni diturunkan
"nﬂ-g,ung oleh Dewata seuwaE. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa Dewata
suwak dapat pula disebut Dewata, Dewangta, dan De'wangta yang berarti "tidak
ounya wujud”. Karena yang menurunkan bissu adalah realitas mutlak yang tak

lamin ini tentu saja berimplikasi pada kesucian seorang bissu.

Sebab final dari bissu adalah berkaitan dengan tugas dan fungsinya,
itu menghubungkan antara dunia para dewa dan dunia manusia. Orang

berkomunikasi dengan mereka adalah hanyalah sosok bissu yang diyakini
emiliki kesucian dan kesempurnaan bentuk.

. Bissu berfungsi sebagai mediator Dewata dengan manusia dan sebagai
: i'eprﬂe ntasi manusia sempurna yang ada di bumi. Konsep manusia sempurna
i;ialarn masyarakat Bugis kuno dapat dipahami melalui versi mitos beberapa
empat turunnya bissu pertama, Disebutkan oleh Jeihan (1982:10-11) bahwa
biszu sebagai tomanurung turun di berbagai tempat berikut.

5 Gunung puncak tinggi yang merupakan simbol darl puncak kesadaran
- tertinggi.

&1, Liang bambu yang merupakansimbal dari ketenteraman jiwa.

‘_-2- Air yang merupakan simbol dari ketulusan hati dan keikhlasan hati.

= 3. Tamalote yaitu sejenis tumbuhan yang tak pernah mat dan layw, Hal ini
merupakan simbaol dari keyakinan dan keteguhan hat.

Untuk mencapai derajat manusia sempurna, maka haruslah menghayati

'_ empat keutamaan jiwa itu: keyakinan dan keteguhan hati; ketulusan dan
“keikhlasan hati; ketenteraman jiwa; serta puncak kesadaran tertinngi, yaitu
kesadaran akan adanya Tuhan Yang Maha EsafDewata SeuwaE. Oleh karena
itu, manusia yang sudah sampai pada tahap kesadaran tertinggl merupakan

fomanurung, yakni manusia sempurna atau insan kamil.
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Figur manusia seutubnya dalam masyarakat Bugis kuno tenty saja
tergambar pada sosok Bissu. Bissu sebagai seorang yang suc telah mencapai
kesadaran tertinggi akan keberadaan Dewata SeuwasE. Dimensi keyakinap e
keteguhan hati; ketulusan dan keikhlasan hati;” serta ketenteraman jiwa terlihat
pada tradisi ma’bissu (prosesi menjadi bissujwyang dilakukan oleh calon bissy:
sedangkan puncak kesadaran tertinggl akan realitas ketuhanan Seorang bissy
terlihat pada ritual maggir®, bersatunya diri bissu dengan difiDewata. Pada sagt
penyatuan ini, bissu tidaklagi merasakan apa-apa, sehingga ditustk boanda tajam
apapun tidak akan tembus pada kulitnya. Kondisi ini tentu saja dimtngkinkds,

karena bissu telah mencapal kesempurnaandan kesucian lahir maupun hay
P P fl,

Discbutkan oleh ‘Thamaona (2003:30) bahwa tujuan dad diadakanna |

upacara ritual maggici; adalah sebagai peringatan penu tupan jalan ke langit.
Dalam tradisis Bugis, divakini bahwa sebelum perkawinan Batara guru dengan We
Mytlik Timog, hubungan antara dunia bawah dan dunia atas terbuka lebar, Akan
tetapl setelah perkawinan keduanya, hubungan tersebut ditutup oleh Dewata.
Hubungan antara dunia langit dan dunia bawah hanya mungkin diperantarai oleh
Bissu yang dipercaya berkontak langsung dengan Dewata Seuwae, Peresmian
penutupanitulah yang kemudian diperingat sebagai upacara ritual maggiri’,

Pada dasarnya, ajaranini merupakan tuntunan masyarakat Bugis kunodalam
mencapal puncak kesadaran tertinggi, Bissu sebapai sosok suci yang disimbalkan
lewat transvestities merupakan perlambang bahwa konsep kesempurnaan
manusia itu pada hakekatnya kembar Baik laki-laki maupun perempuan sama-
sama memiliki kesempatan untvk mencapai ingkat kesadaran tertinga,

Konsep manusia sempurna yang tersimpul dalam sosok bissu sejalan
dengan konsep manusia sempurna dalam filsafat tellu masyarakat Bugis.
Dalam pemahaman tentang realitas manusia dalam Flsafat tellu disebutkan
bahwa performansi khas manusia Bugss tersimpul dalam sebuah ungkapan,
yaitu fedde pult temmualara. Toddo puli bermakna tertancap dengan kuat,
berketetapan hati secara sungguh-sungguh; temmalora berarti berketetapan
batin yang kuat dan tidak tergoyahkan. Inilah kansep insan kamil dalam

masyarakat Bugis yang tersimpul dalam sosok bissu.

* Maggin® adalah tari spiritual kaum bissu yang sudah berusia ratusan tahun.
Maggiri’ merupakan rangkaian dari prosesi upacara dalam tradisi Bupis kuno yang
dilaksanakan para bissa, dan sampai har ini masih bertahan meski jumlah bisso tinggal
sehitungan jarn d sebhap kabupaten di tanah Bugis. Sulawesi Selatan,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Diramikea Budaya Indenesia dalam Pusaran Pasar Glabil T27

§. Derdasarkan teori sebab di atas terdihat bahwa bissu merupakan simbol
esucian, baik sebagai simbol kesucian transendental maupun simbol kesucian
ritual. Kesucian dan sakralitas ini menjadi syarat mutlak yvang harus dimiliki oleh
orang bissu. Dianggap sebagai simbol kesucian transendental sebab ia diturunkan
zsung oleh Dewata SeuwaE. Karena yang menurunkan adalah Dewata yarng
ﬂ.gnﬁlas kelaminmya tak bisa diidentifikasi secara jelas, maks hal ini memberi
mplikasi pada transvestities bissu sebagai simbol kesucian Dewata. Adapun simbol
ssucian spritual bissu dapat terlihat pada: pertama, berkaiatan dengan tugas
an fungsinya sebagai penghubung dunia Dewata dengan dunia manusia; kedua,
Egmitmen terhadap pembaiatan bissu dalam upacara irebba; ketiga, sebagai
konsekuensi dari sabda suci yang telah diterima dari Tuhannya. Kesemua simbol
tkesucian ini dilambangkan lewat transvestitiesme seorang bissu. Oleh kargna itu,
Esu sebapal sosok yang suci ada karena keberadaan Dewata Yang suci.

E Simpulan

5 ]

Adanya Bissu berhubungan dengan konsep filsafot tefl yang ada dalam
asyarakat Bugis. Realitas Ketuhanan dalam masyaraskat Bugis terdiri atas tiga
tingkatan, yaitu (1) Kuasai (berkuasa mutlak): Dewata, (2) lpakuasai (diberi hak
kuasa): Dewa dan Bissu, dan (3) Rikuasor (dikuasai): Manusia, Bissu masuk dalam
tingkatan "diberi hak kuasa® sebab ia berfungsi menjadi mediator anatara dunia
atas dengan dunia bawah. Meski realitas Tuhan berbilang dalam filsafat tellu, akan
Ttgtap] masyarakat Bugis tetap percaya pada konsep Tuhan satu, yakni Dewata
"ISEUWEI E. Keberadaan Dewa-Dewa hanya sekadar pengem bang tugas Dewata.

Menurut teorl sebab Aristoteles, sebab material keberadaan bissu
adalah tomanurung (erang suci yang diturunkan dari langit oleh Dewata)’
| sebab formalnya adalah transvestiiesme (meta jender yang terkodratkan);
.. sebab efisiennya adalah Dewata SeuwaE sebagai pengada seluruh alam: dan
© sebab finalnya adalah penghubung anatar manusia dengan Dewata serta
; representasinya sebagai insan kamil.

Berdasarkan teori sebab di atas terlihat bahwa bissu merupakan simbaol
kesucian, baik sebagai simbol kesucian transendental maupun simbal kesucian
:_ spritual. Kesucian dan sakralitas ini menjadi syarat mutiak yang harus dimiliki
oleh seorang bissu. Dianggap sebagal simbol kesucian transendental sebab ia
diturunkan langsung oleh Dewato SeuwaE. Karena yang menurunkan adalah
Dewata yang identitas kelaminnya tak bisa diidentifikasi secara jelas, maka hal

Ini memberi implikasi pada transvestities bissu sebagai simbo! kesucian Dewata,
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Adapun simbol kesucian spritual bissu dapat terlihat pada: pertama, bE'rka[atan
dengan tugas dan fungsinya sebagai penghubung dunia Dewata dengan duniy
manusia; kedua, komitmen terhadap pembaiatan bissu dalam upacara irehbz,
ketiga, sebagai konsekuensi dari sabda suci yang telah diterima dari Tuha“ﬁf&,
Kesemua simbol kesucian ini dilambangkan lewat transvestitiesme seor ang hisg,
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